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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk, fungsi, dan motif penggunaan tindak tutur
persuasif oleh para tokoh dalam anime Tsuki ga Kirei episode 1-12. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data berupa tuturan antartokoh yang mengandung
tindak tutur persuasif dikumpulkan melalui metode simak bebas libat cakap dan teknik catat,
kemudian diidentifikasi, diklasifikasikan, diterjemahkan, dan dianalisis. Analisis bentuk
menggunakan teori tindak tutur Searle dan Koizumi, sedangkan analisis fungsi dan motif
menggunakan prinsip persuasi Cialdini dan Goldstein. Hasil penelitian menunjukkan adanya 31
data percakapan yang memuat 50 kemunculan tuturan persuasif. Tuturan tersebut diwujudkan
dalam enam bentuk, yaitu permintaan, ajakan, anjuran, bujukan, perintah, dan nasihat. Bentuk
ajakan merupakan bentuk yang paling banyak ditemukan, sedangkan perintah menjadi bentuk
dengan kemunculan paling sedikit. Dari segi fungsi, persuasi diwujudkan melalui prinsip liking,
reciprocity, commitment and consistency, social proof, authority, dan scarcity. Motif penggunaan
meliputi memperoleh persetujuan mitra tutur, mempertahankan hubungan interpersonal,
memberikan bantuan, mendorong tindakan, membangun semangat dan dukungan, serta
mengarahkan pengambilan keputusan. Temuan menunjukkan bahwa tindak tutur persuasif dalam
anime tidak hanya digunakan untuk mengarahkan tindakan, tetapi juga berperan sebagai strategi
komunikasi dalam membangun hubungan sosial dan mencapai tujuan bersama.

Kata kunci: tindak tutur persuasif, pragmatik, persuasi, anime, Tsuki ga Kirei

PENDAHULUAN

Bahasa dalam interaksi sosial tidak hanya digunakan untuk menyampaikan informasi, tetapi
juga untuk melakukan tindakan dan memengaruhi sikap maupun perilaku mitra tutur. Kajian
mengenai penggunaan bahasa dalam konteks tersebut merupakan bagian dari pragmatik, khususnya
kajian tindak tutur. Searle memandang tindak tutur sebagai tindakan yang dilakukan melalui
penggunaan bahasa, sedangkan tindak tutur direktif berorientasi pada upaya penutur agar mitra tutur
melakukan suatu tindakan. Dalam praktik komunikasi, pengaruh tersebut tidak selalu disampaikan
melalui perintah yang tegas, tetapi dapat direalisasikan melalui permintaan, ajakan, anjuran,
bujukan, maupun nasihat.

Tindak tutur persuasif menjadi menarik untuk dikaji karena keberhasilan suatu tuturan tidak
hanya ditentukan oleh bentuk kebahasaan, tetapi juga oleh konteks, hubungan sosial, dan strategi
pengaruh yang digunakan penutur. Cialdini dan Goldstein menjelaskan beberapa prinsip yang dapat
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mendukung proses pengaruh sosial, yaitu liking, reciprocity, commitment and consistency, social
proof, authority, dan scarcity. Prinsip-prinsip tersebut memungkinkan analisis persuasi dilakukan
tidak hanya berdasarkan apa yang dikatakan, tetapi juga berdasarkan cara dan alasan penutur
memengaruhi mitra tutur.

Anime Tsuki ga Kirei dipilih sebagai sumber data karena menampilkan kehidupan remaja
dengan interaksi yang beragam, baik dalam hubungan pertemanan, keluarga, kegiatan sekolah,
kegiatan klub, maupun hubungan interpersonal. Situasi tersebut memungkinkan munculnya
penggunaan tuturan persuasif secara langsung maupun tidak langsung. Penelitian terdahulu
mengenai tuturan persuasif bahasa Jepang menunjukkan bahwa bentuk bahasa, hubungan sosial,
dan tujuan komunikasi saling berkaitan dalam pembentukan daya persuasi. Namun, penelitian yang
secara khusus menguraikan bentuk, fungsi, dan motif tindak tutur persuasif dalam anime Tsuki ga
Kirei masih terbatas.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1)
bentuk tindak tutur persuasif oleh para tokoh dalam anime Tsuki ga Kirei, (2) fungsi tindak tutur
persuasif berdasarkan prinsip persuasi Cialdini dan Goldstein, dan (3) motif penggunaan tindak
tutur persuasif dalam konteks interaksi antartokoh.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Sumber data
penelitian adalah anime Tsuki ga Kirei episode 1-12, sedangkan data penelitian berupa tuturan para
tokoh yang mengandung tindak tutur persuasif. Pengumpulan data dilakukan dengan metode simak
bebas libat cakap dan teknik catat. Peneliti menyimak dialog dalam anime, mencatat tuturan yang
memenuhi karakteristik persuasif, menyimpan data berdasarkan episode dan waktu kemunculan,
kemudian memberikan kode data.

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu identifikasi, klasifikasi, analisis bentuk,
analisis fungsi, analisis motif, interpretasi konteks, dan penarikan kesimpulan. Bentuk tuturan
dianalisis menggunakan teori tindak tutur Searle yang didukung Koizumi, dengan fokus pada
tuturan direktif yang berfungsi memengaruhi tindakan atau respons mitra tutur. Fungsi persuasi
dianalisis berdasarkan enam prinsip Cialdini dan Goldstein, yaitu liking, reciprocity, commitment
and consistency, social proof, authority, dan scarcity. Motif ditentukan dengan memperhatikan
tujuan komunikatif penutur, hubungan antartokoh, situasi tutur, dan respons yang diharapkan. Hasil
analisis disajikan secara deskriptif dan didukung contoh tuturan yang representatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Bentuk Tindak Tutur Persuasif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 31 data percakapan persuasif yang memuat 50
kemunculan tuturan persuasif. Tuturan tersebut terbagi ke dalam enam bentuk, sebagaimana
ditunjukkan pada tabel berikut.

| No. | Bentuk | Jumlah kemunculan |

Artikel berdasarkan skripsi Zakiah Putri Maharani (2026)



1 Permintaan (148 10
2 Ajakan (5% 14
3 Anjuran (ERYHER 8
4 Bujukan (59 7
5 Perintah (87%) 5
6 Nasihat (B/IS) 6

Ajakan merupakan bentuk yang paling banyak ditemukan, yaitu 14 kemunculan. Bentuk ini
umumnya direalisasikan melalui konstruksi volisional seperti ~d&3 dan ~d&5h\ Misalnya, tuturan
e ot=?IBYISEZEDHY (Nani ka atta? Kaeri ni hanasou ka; “Ada sesuatu yang terjadi?
Bagaimana kalau kita mengobrol saat pulang?”’) digunakan Hira ketika melihat Akane tampak
murung. Bentuk ~d&>5A" memberikan ruang kepada mitra tutur untuk menerima atau menolak
ajakan sehingga persuasi disampaikan secara lebih halus. Temuan ini menunjukkan bahwa penutur
dapat mengarahkan tindakan melalui kebersamaan tanpa menggunakan perintah langsung.

Permintaan menempati urutan berikutnya dengan 10 kemunculan. Bentuk tersebut antara lain
menggunakan penanda ~T dan ~%ALYC Tuturan TEZRIRRFESTE T, FAAAIIEEL T
(Mada zenzen kimattenakute, min’na ni wa iwanaide; “Belum ada keputusan apa pun, jadi tolong
jangan beritahu semua orang”) menunjukkan permintaan larangan yang meminta mitra tutur tidak
melakukan suatu tindakan. Penggunaan ~7GLYC lebih lunak dibandingkan bentuk imperatif
langsung sehingga memperlihatkan pertimbangan terhadap hubungan sosial dan kesopanan.

Anjuran, bujukan, perintah, dan nasihat masing-masing menunjukkan tingkat pengarahan yang
berbeda. Anjuran cenderung memberikan alternatif atau rekomendasi; bujukan berusaha
memperoleh penerimaan melalui alasan dan pendekatan emosional; perintah memberikan arahan
yang lebih tegas; sedangkan nasihat memberikan pertimbangan yang dianggap bermanfaat bagi
mitra tutur. Dengan demikian, bentuk persuasif dalam anime tersebut disesuaikan dengan tujuan
komunikasi dan hubungan antara penutur dengan mitra tutur.

2. Fungsi Tindak Tutur Persuasif

Fungsi tindak tutur persuasif dianalisis menggunakan enam prinsip Cialdini dan Goldstein.
Pertama, liking tampak pada tuturan yang memanfaatkan kedekatan emosional, rasa nyaman, dan
hubungan interpersonal. Contohnya, ajakan Hira kepada Akane untuk berbicara saat perjalanan
pulang menggunakan pendekatan perhatian dan kepedulian. Kedekatan membuat mitra tutur lebih
mungkin menerima pesan yang disampaikan.

Kedua, reciprocity atau timbal balik tampak ketika persuasi dibangun melalui bantuan,
perhatian, atau tawaran yang menguntungkan mitra tutur. Tuturan FASOTHITEoHY  (Watashi
yatte ageyokka; “Kalau begitu, biar aku yang mengerjakannya”) menunjukkan tawaran bantuan.
Daya persuasi berasal dari sikap kooperatif penutur, bukan dari tekanan langsung.

Ketiga, commitment and consistency tampak ketika penutur mendorong mitra tutur tetap
berpegang pada tujuan atau komitmen yang telah dimiliki. Tuturan
[REFET 1:E#E SEAMLUTLNS 1] (Taikai made isshuukan, kiai irete ikou; “Tinggal satu minggu
lagi menuju pertandingan. Ayo kita semangat!”) digunakan untuk menguatkan komitmen anggota
terhadap persiapan pertandingan. Keempat, social proof muncul melalui pengaruh perilaku
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kelompok atau orang lain. Dalam situasi kelompok, tindakan yang telah dilakukan atau diterima
oleh pihak lain dapat menjadi dasar untuk mendorong mitra tutur mengikuti tindakan yang sama.

Kelima, authority muncul ketika daya persuasi diperkuat oleh kedudukan, tanggung jawab,
pengetahuan, atau pengalaman penutur. Dalam konteks kegiatan sekolah atau Klub, tuturan dari
pihak yang mempunyai peran mengarahkan dapat lebih mudah diterima. Keenam, scarcity
memanfaatkan keterbatasan waktu atau kesempatan untuk mendorong mitra tutur segera bertindak.
Misalnya, informasi bahwa pertandingan tinggal satu minggu digunakan untuk meningkatkan
urgensi persiapan. Keenam prinsip tersebut menunjukkan bahwa fungsi persuasi dalam anime tidak
berdiri sendiri, melainkan berkaitan erat dengan hubungan sosial dan kondisi situasional.

3. Motif Penggunaan Tindak Tutur Persuasif

Analisis motif menunjukkan enam dorongan utama penggunaan tindak tutur persuasif, yaitu
memperoleh persetujuan mitra tutur, mempertahankan hubungan interpersonal, memberikan
bantuan kepada mitra tutur, mendorong mitra tutur melakukan tindakan, membangun semangat dan
dukungan, serta mengarahkan pengambilan keputusan. Motif memperoleh persetujuan tampak pada
ajakan, tawaran, atau permintaan yang sengaja disampaikan untuk memperoleh kesediaan mitra
tutur sebelum tindakan dilakukan. Motif mempertahankan hubungan interpersonal tampak melalui
tuturan yang menunjukkan perhatian, kepedulian, dan keinginan menciptakan kebersamaan.

Motif memberikan bantuan muncul ketika penutur menawarkan diri untuk mengurangi
kesulitan mitra tutur. Motif mendorong tindakan terlihat ketika penutur menggunakan ajakan,
anjuran, permintaan, atau nasihat agar mitra tutur melakukan aktivitas tertentu. Sementara itu, motif
membangun semangat dan dukungan berkaitan dengan usaha meningkatkan kepercayaan diri,
motivasi, dan kesiapan psikologis mitra tutur. Motif mengarahkan pengambilan keputusan
diwujudkan melalui pemberian alternatif, saran, atau usulan tanpa sepenuhnya mengambil hak mitra
tutur dalam menentukan pilihan.

Secara keseluruhan, hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan antara bentuk, fungsi, dan
motif. Bentuk menjelaskan bagaimana persuasi direalisasikan melalui bahasa, fungsi menjelaskan
mekanisme pengaruh yang digunakan, sedangkan motif menjelaskan alasan penutur memilih
strategi tertentu. Dalam Tsuki ga Kirei, persuasi tidak hanya digunakan untuk menghasilkan
tindakan, tetapi juga untuk menjaga kedekatan, memberikan dukungan, membantu mitra tutur, dan
mencapai tujuan bersama. Temuan ini memperlihatkan bahwa konteks dan hubungan interpersonal
merupakan unsur penting dalam memahami penggunaan tuturan persuasif.

SIMPULAN

Penelitian mengenai penggunaan tindak tutur persuasif oleh para tokoh dalam anime Tsuki ga
Kirei episode 1-12 menghasilkan tiga temuan utama. Pertama, ditemukan enam bentuk tindak tutur
persuasif, yaitu permintaan, ajakan, anjuran, bujukan, perintah, dan nasihat. Dari 31 data
percakapan terdapat 50 kemunculan tuturan persuasif, dengan bentuk ajakan sebagai bentuk yang
paling dominan. Kedua, fungsi persuasi dapat dijelaskan melalui enam prinsip Cialdini dan
Goldstein, yaitu liking, reciprocity, commitment and consistency, social proof, authority, dan
scarcity. Ketiga, motif penggunaan mencakup memperoleh persetujuan, mempertahankan hubungan
interpersonal, memberikan bantuan, mendorong tindakan, membangun semangat dan dukungan,
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serta mengarahkan pengambilan keputusan. Dengan demikian, tindak tutur persuasif dalam anime
Tsuki ga Kirei merupakan strategi komunikasi yang berfungsi memengaruhi mitra tutur sekaligus
membangun hubungan sosial sesuai konteks interaksi.
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